BAB IV
KESIMPULAN
IV.1. Kesimpulan

Reporter memiliki tanggung jawab utama untuk mengumpulkan informasi
dan mengolahnya menjadi naskah. Dalam menjalankan profesinya, reporter
diwajibkan memiliki keterampilan adaptif agar mampu terus berkembang dan
menyesuaikan diri dengan berbagai situasi, termasuk perubahan teknologi di era
digital. Seorang reporter juga harus mampu menghasilkan karya jurnalistik yang
didasarkan pada fakta lapangan, akurat, dan relevan, serta mengutamakan
kepentingan publik. Selain itu, reporter wajib memahami landasan dasar
jurnalistik, seperti penerapan prinsip SW+1H dalam menggali informasi dan
ketajaman dalam menentukan news value agar informasi yang disampaikan
memiliki dampak bagi khalayak.

Dalam proses pembuatan naskah berita, terdapat dua tahapan yang harus
dilalui, yaitu pra-produksi dan produksi. Tahap pra-produksi meliputi pencarian
isu serta pengumpulan bahan liputan, sementara tahap produksi mencakup
kegiatan observasi lapangan, wawancara, hingga pengolahan informasi menjadi
naskah berita. Kemudian, seorang reporter harus menunjukkan sikap profesional
dengan mematuhi kode etik jurnalistik dan etika pemberitaan, guna menjaga
integritas serta kepercayaan publik. Selain itu, reporter juga harus memiliki
kemampuan komunikatif, berwawasan luas, terampil dalam menulis, serta selalu
up to date terhadap perkembangan informasi terkini.memproduksi berita yang

berkualitas dan kredibel.
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IV.2. Saran

1.

Tentukan Konsistensi Penulisan

Dalam Harian Disway, tiap bidang memiliki perbedaan gaya penulisan.
Hal ini dapat langsung terlihat saat membaca berita dari bidang yang
berbeda, misalnya olahraga dan nasional. Diperlukan penyelarasan seperti
cara mengutip pembicaraan narasumber dan jumlah kata per kalimat.
Perbanyak Liputan Lapangan

Saran agar Harian Disway memperbanyak porsi liputan lapangan, terutama
bagi mahasiswa magang. Hal ini agar mampu mengasah mental dan
kemampuan mahasiswa magang, di antaranya kemampuan observasi,
wawancara, hingga penentuan angle berita. Selain itu, sertakan atribut
yang menandakan bahwa mahasiswa magang merupakan bagian dari
Harian Disway, sehingga saat di lapangan bisa dipandang sebagai seorang

jurnalis.
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